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INTISARI

Pakarti EM. 2019. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS LARUTAN HAIR
TONIC EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus androgynous (L) Merr)
SEBAGAI PENYUBUR RAMBUT DENGAN VARIASI KONSENTRASI
GLISERIN DAN PROPILEN GLIKOL SEBAGAI PENETRATION
ENHANCER PADA RAMBUT KELINCI NEW ZEALAND

Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa daun katuk memiliki
aktivitas sebagai penyubur rambut, aktivitas ini diduga dari senyawa yang
terkandung di dalamnya vyaitu flavonoid, alkaloid dan saponin. Untuk
meningkatkan pemanfaatan daun katuk, perlu dikembangkan formula. Pada
penelitian ini akan dilakukan formulasi larutan hair tonic dari ekstrak daun katuk
dengan variasi penetration enhancer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mencari formula yang paling baik dilihat dari mutu fisik dan aktivitasnya sebagai
penyubur rambut

Daun katuk diektraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Hasil ekstraksi kemudian diformulasikan menjadi sediaan hair tonic
untuk kemudian diuji mutu fisik dan aktivitas pertumbuhan rambutnya. Pengujian
aktivitas pertumbuhan rambut dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan pada
punggung kelinci yang telah diaklimatisasi. Pengolesan dilakukan setiap pagi hari
selama 3 minggu dan dilakukan pengukuran panjang pada minggu ke 1, 2 dan 3.
Pada minggu ke 3 dilakukan pengukuran bobot rambut kelinci menggunakan
neraca analitik. Data panjang dan berat kemudian dianalisis menggunakan one
way anova dan dilanjutkan dengan Student Newman Keuls (SNK).

Hasil penelitan menunjukkan bahwa ekstrak daun katuk dapat
diformulasikan menjadi sediaan hair tonic yang mempunyai mutu fisik dan
stabilitas yang baik dengan penambahan variasi propilen glikol dan gliserin
sebagai penetration enhancer. Variasi konsentrasi propilen glikol dan gliserin
mempengaruhi aktivitas penyubur rambut dan mutu firik dari sediaan larutan hair
tonic. Semua formula uji memiliki aktivitas penyubur rambut, formula 2 dengan
perbandingan 10 : 10 adalah formula yang paling baik karena setara dengan
kontrol positif.

Kata kunci : daun katuk, penetration enhancer, penyubur rambut.
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ABSTRACT

Pakarti EM. 2019. FORMULATION AND TEST ACTIVITIES OF
SOLUTION HAIR TONIC EXTRACTS OF KATUK (SAUROPUS
ANDROGYNOUS (L) MERR) AS HAIR FERTILIZER WITH
VARIATION OF CONCENTRATION BY GLYCERINE AND
PROPILENTS GLIKOL AS ENHANCER PENETRATION ON THE HAIR
OF NEW ZEALAND’S RABBIT

In previous studies showed that katuk leaves have an activity as a hair
fertilizer, this activity is thought to be from the compounds contained therein
namely flavonoids, alkaloids and saponins. To increase the utilization of katuk
leaves, formula needs to be developed. In this research, hair tonic solution
formulation from katuk leaf extract will be done with variations of penetration
enhancers. The purpose of this study is to find a formula that is best viewed from
its physical quality and activity as a hair conditioner

Katuk leaves were extracted using maceration method with 96% ethanol
solvent. The extraction result is then formulated into a hair tonic preparation and
then tested for physical quality and hair growth activity. Testing of hair growth
activity is done by applying preparations to the back of the rabbit that has been
acclimated. Basting is done every morning for 3 weeks and length measurements
are taken at weeks 1, 2 and 3. At week 3, we measure rabbit hair weights using an
analytical balance. Long and heavy data were then analyzed using One Way
Anova and continued with Student Newman Keuls (SNK).

Research results show that katuk leaf extract can be formulated into a hair
tonic preparation that has good physical quality and stability by adding variations
of propylene glycol and glycerin as a penetration enhancer. Variation in the
concentration of propylene glycol and glycerin affects the hair fertilising activity
and the quality of the phlegic from the preparation of hair tonic solution. All test
formulas have hair fertilizing activity, formula 2 with a ratio of 10: 10 is the best
formula because it is equivalent to positive control.

Keywords: katuk leaves, penetration enhancers, hair fertilizers.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rambut memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Bahkan
untuk sebagian orang, rambut dianggap mahkota yang harus dijaga kesehatannya.
Rambut yang sehat memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah untuk
menunjang penampilan, memberikan kehangatan serta melindungi kepala dari
sengatan matahari. Rambut yang tidak sehat dapat menyebabkan hilangnya
manfaat dari rambut dan kerontokan rambut yang berakhir dengan alopecia atau
biasa disebut dengan kebotakan. Ciri-ciri rambut yang tidak sehat antara lain
rambut kusam / tidak berkilau, rambut kusut, rambut berminyak, rambut
bercabang, rambut mudah patah dan yang paling sering dikeluhkan adalah rambut
rontok (Rostamailis 2009).

Menurut Aini (2015) menyebutkan bahwa kerontokan rambut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain umur, genetik, ras tertentu, hormonal,
imunologis, defisiensi gizi, stres psikis, trauma fisik, penyakit kulit tertentu,
penyakit sistemik, obat sistemik dan penyebab lain yang belum diketahui.
Mekanisme yang umum menjadi penyebab rontoknya rambut dapat berupa
kurangnya aliran darah ke kepala dan folikel rambut yang menyebabkan akar
rambut lemah dan kurang nutrisi (Triarini dan Hendriani 2017).

Rambut yang rontok hingga kebotakan dapat menyebabkan berkurangnya
rasa percaya diri seseorang terhadap penampilan. Salah satu cara pencegahan
kerontokan rambut dapat dilakukan dengan melakukan perawatan rambut.
Perawatan rambut memerlukan berbagai kosmetik, mulai dari kosmetik pembersih
rambut, hair conditioner, creambath, sampai hair tonic (Tranggono dan Latiffah
2007).

Peraturan Kepala BPOM (2013) menyatakan bahwa tonik rambut (hair
tonic) adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk merawat pertumbuhan
rambut. Perangsang pertumbuhan rambut (hair tonic) adalah sediaan yang

mengandung bahan-bahan yang diperlukan oleh rambut, akar rambut dan kulit



kepala (Tranggono dan Latiffah 2007). Penggunaan hair tonic dalam sediaan
larutan lebih banyak diminati pada masyarakat karena pengaplikasiannya yang
mudah serta nyaman. Sediaan larutan hair tonic juga tidak lengket saat digunakan,
berbeda dengan sediaan sediaan semi padat yang lengket dan dapat menimbulkan
agregat, sehingga dapat memicu terbentuknya ketombe.

Sediaan larutan hair tonic dapat mempunyai efek menumbuhkan rambut
apabila zat aktif yang terkandung dalam sediaan larutan hair tonic dapat
berpenetrasi dengan baik kedalam kulit kepala. Untuk meningkatkan penetrasi zat
aktif dari sediaan larutan hair tonic ke dalam kulit kepala, dapat diberikan
penambahan bahan penetration enhancer kedalam formulasi sediaan larutan hair
tonic. Propilen glikol dan gliserin merupakan bahan yang memiliki aktivitas
sebagai penetration enhancer golongan kosolven. Kedua bahan ini masing-
masing memiliki kelebihan tersendiri. Gliserin mempunyai kelebihan dapat
mengurangi respon iritasi dari komposisi obat atau kombinasi penetration
enhancer, sedangkan propilen glikol terbilang lebih nyaman saat digunakan
karena memiliki viskositas yang lebih rendah. Selain itu kelebihan propilen glikol
sebagai bahan penetration enhancer yaitu memiliki iritasi yang lebih ringan
dibanding dengan gliserin (Rowe et al 2009). Campuran antara gliserin dengan
air, etanol 95 % maupun propilen glikol juga dapat membentuk campuran yang
stabil secara kimia (Rowe et al 2009).

Sediaan hair tonic yang mempunyai stabilitas yang baik menjadikan
sediaan hair tonic lebih praktis saat digunakan dan memiliki aktivitas
menyuburkan rambut. Salah satu faktor yang mempengaruhi stabilitas pada
sediaan adalah viskositas. Martin (1993) mengemukakan bahwa kemungkinan
besar yang diperlukan untuk mendorong terjadinya kestabilan adalah viskositas
optimal bukan viskositas yang tinggi. Viskositas yang optimal juga
memungkinkan sediaan memiliki waktu kontak yang optimal sehingga zat aktif
dari sediaan hair tonic mampu berpentrasi lebih maksimal dan tetap nyaman
untuk digunakan.

Viskositas yang baik dapat di peroleh dengan penambahan bahan

peningkat viskositas. Selain sebagai penetration enhancer, propilen glikol dan



gliserin merupakan bahan yang dapat meningkatkan viskositas dan aman untuk
digunakan pada kulit dan keduanya sudah sering digunakan dalam berbagai
formulasi sediaan topikal. Konsentrasi optimal dari gliserin sebagai bahan
peningkat viskositas untuk mendapatkan sediaan larutan hair tonic yang paling
stabil adalah 20 % (Theresia 2012). Konsentrasi optimal propilen glikol untuk
menghasilkan sediaan hair tonic paling stabil dengan adanya endapan paling
sedikit yang dapat didispersikan kembali adalah 20 % (Destriani et al 2018).
Dengan demikian maka kombinasi dari propilen glikol dan gliserin dalam sediaan
hair tonic diharapkan dapat membuat sediaan hair tonic memiliki mutu fisik dan
stabilitas yang baik, serta meningkatkan laju difusi zat aktif supaya dapat
meningkatkan efek penyubur rambut.

Berbagai produk hair tonic banyak dikembangkan untuk mengatasi
kerontokan pada rambut, baik menggunakan bahan sintesis maupun dengan bahan
alamiah. Salah satu bahan sintesis yang sering digunakan untuk penyubur rambut
adalah minoxidil. Mekanisme minoxidil sebagai penyubur rambut adalah
membuka saluran kalium, yang dapat melemaskan pembuluh darah otot halus dan
meningkatkan aliran darah (Shin et al 2007). Dibalik manfaat minoxidil sebagai
penyubur rambut, penggunaan Minoxidil memungkinkan timbulnya efek samping
yaitu alergi kulit, sakit kepala, vertigo, edema sampai hipotensi (Nurjanah dan
Maria kristawati 2014). Seiring berjalannya waktu, pengobatan tradisional
mengguanakan bahan alam atau yang biasa disebut dengan konsep “back to
nature”’semakin hari semakin diminati oleh masyarakat. Hal ini disebabkan
karena harga yang terjangkau, mudah didapat dan juga memiliki efek samping
yang relatif sedikit (Andi 2000).

Salah satu bahan alam yang dipercaya secara empiris dapat merangsang
pertumbuhan rambut adalah daun katuk (Sauropus androgynous (L) Merr). Daun
katuk dipercaya memiliki banyak kandungan senyawa fitokimia yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Menurut Warida dkk (2016), daun katuk
digunakan oleh masyarakat Rambah Hilir provinsi Riau sebagai tumbuhan obat
yang dapat digunakan sebagai pelancar ASI dan penyubur rambut. Susanti et al

(2014) mengklaim bahwa esktrak daun katuk dengan pelarut etanol 90% positif



mengandung senyawa alkaloid, triterpenoid, saponin, tannin, polifenol, glikosida
dan flavonoid. Daun katuk memiliki aktivitas penumbuh rambut pada ekstrak
etanol dengan konsentrasi 10 % b/v dan sudah melebihi kemampuan penumbuh
rambut pada minoxidil, sedangkan aktivitas penumbuh rambut yang paling
optimum ekstrak etanol daun katuk terdapat pada konsentrasi 15 % blv
(Mustarichie et al 2018).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, daun katuk sangat berpotensi
untuk diformulasikan dalam bentuk sediaan larutan hair tonic yang dapat
membantu menumbuhkan rambut dan tidak memiliki efek samping seberat
penggunaan bahan sintesis sebagai bahan aktif untuk menumbuhkan rambut. Pada
penelitian ini akan dilakukan formulasi sediaan larutan hair tonic ekstrak etanol
daun katuk dan uji efek pertumbuhan rambut pada kelinci New Zealand. Dengan
penambahan propilen glikol dan gliserin sebagai sebagai penetration enhancer,
diharapkan sediaan larutan hair tonic nantinya mempunyai aktivitas penyubur
rambut yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah terkait dengan hasil formulasi yang
didapatkan dan data uji pertumbuhan rambut pada rambut kelimci New Zealand.
Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif sediaan

penyubur rambut menggunakan bahan aktif dari bahan alam.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peniliti dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut :

Pertama, apakah  ekstrak etanol daun  katuk  (Sauropus
androgynous(L)Merr) dapat diformulasikan menjadi larutan hair tonicyang
mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baikdengan variasi gliserin dan propilen
glikol sebagaipenetration enhancer?

Kedua, apakah variasi konsentrasi propilen glikol dan gliserin
sebagaipenetration enhancer dapat mempengaruhi aktivitas larutan hair tonic

ektrak etanol daun katuk sebagai penyubur rambut ?



Ketiga, variasi konsentrasi dari gliserin dan propilen glikol berapakah yang
paling baikdalam formulasi larutan hair tonic ekstrak daun katuk dilihat dari mutu
fisik dan efek pertumbuhan rambut ?

C. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pertama, untuk mengetahui formulasi larutan hair tonic esktrak etanol
daun katuk Sauropus androgynous (L) Merr yang mempunyai mutu fisik dan
stabilitas yang baik dengan variasi gliserin dan propilen glikol sebagai penetration
enhancer.

Kedua, untuk mengetahui apakahvariasi gliserin dan propilen glikol
sebagai penetration enhancer dapat mempengaruhi aktivitas hair tonic ekstrak
etanol daun katuk sebagai penyubur rambut.

Ketiga, untuk mengetahui variasi gliserin dan propilen glikol berapakah
yang paling baik dalam formulasi larutan hair tonic ekstrak etanol daun katuk

ditinjau dari mutu fisik sediaan dan efek pertumbuhan rambut.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai
berikut:

Pertama, manfaat praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan salah satu pilihan lain untuk melakukan perawatan rambut rontok
yang lebih aman dan dengan harga yang lebih terjangkau.

Kedua, manfaat teoritis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan masukan untuk pengembangan produk kosmetik menggunakan

bahan alam.



